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History learning often remains uniform, ignoring students’ differences in 
ability and learning style. This study aims to examine the effect of 
differentiated instruction on students’ critical thinking skills in Grade XI 
Humanities at SMAN 1 Cikeusal. Conducted from August to September 
2025, this quasi-experimental study used a non-equivalent control group 
design with data collected through observation, tests, and documentation. 
Class XI-7 used differentiated instruction, while XI-9  used conventional 
learning. The experimental group’s mean posttest score was 88.85, 
compared to 76.18 in the control group, with a Sig. value of 0.000 < 0.05, 
indicating a significant difference. It concludes that differentiated 
instruction effectively enhances critical thinking skills by adjusting learning 
processes to individual needs. Students became more active and 
analytical in understanding historical material. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, salah satunya kemampuan berpikir kritis. Keterampilan ini menjadi fondasi penting bagi 
siswa dalam menghadapi persoalan kompleks di era globalisasi serta dalam membangun 
kemampuan mengambil keputusan secara rasional. Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum 
Merdeka menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila 
yang perlu dikembangkan melalui berbagai mata pelajaran, termasuk sejarah. Pembelajaran 
sejarah memiliki posisi strategis karena tidak hanya menyajikan fakta masa lalu, tetapi juga 
mendorong siswa untuk menganalisis hubungan sebab-akibat, memahami konteks sosial budaya, 
serta melakukan interpretasi terhadap peristiwa sejarah (Suwarna, 2016). 

Namun, praktik pembelajaran sejarah di sekolah masih kerap berorientasi pada 
penguasaan fakta dan kronologi peristiwa. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dengan 
metode ceramah, sehingga siswa berperan pasif sebagai penerima informasi. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses berpikir kritis, seperti kemampuan 
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mengemukakan pendapat, menyusun argumen secara logis, serta mengevaluasi informasi yang 
diperoleh. Fenomena tersebut masih banyak ditemukan dalam pembelajaran sejarah di berbagai 
satuan pendidikan (Sumargono dkk., 2023). 
              Kondisi serupa juga terjadi di SMAN 1 Cikeusal, khususnya pada kelas XI Humaniora. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, sebagian besar siswa belum menunjukkan 
kemampuan berpikir kritis yang memadai. Dalam kegiatan pembelajaran, hanya sebagian kecil 
siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi, sementara sebagian besar lainnya mengalami 
kesulitan ketika diminta menganalisis peristiwa sejarah atau mengaitkan satu peristiwa dengan 
peristiwa lain. Indikator berpikir kritis, seperti fokus terhadap permasalahan, penggunaan alasan 
yang logis, serta pemahaman konteks, belum berkembang secara optimal. Selain itu, hasil pretest 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM).  

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah penerapan pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional dan kurang memperhatikan keberagaman karakteristik siswa. 
Pembelajaran sejarah cenderung disampaikan secara seragam tanpa penyesuaian terhadap 
kesiapan, minat, dan kemampuan siswa. Akibatnya, siswa yang memiliki kemampuan tinggi kurang 
mendapatkan tantangan, sementara siswa yang mengalami kesulitan tidak memperoleh dukungan 
belajar yang memadai. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan kemampuan berpikir 
kritis siswa secara menyeluruh 

Sebagai alternatif, pembelajaran berdiferensiasi dipandang relevan untuk menjawab 
permasalahan tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan penyesuaian konten, proses, 
dan produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa. Melalui pendekatan ini, 
siswa didorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, berpikir lebih mendalam, serta 
mengembangkan kemampuan analisis dan argumentasi. Meskipun demikian, penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran sejarah, khususnya di SMAN 1 Cikeusal, belum 
dilaksanakan secara konsisten, sehingga efektivitasnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
belum diketahui secara empiris. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran sejarah kelas XI Humaniora di SMAN 1 Cikeusal. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan pembelajaran sejarah yang lebih berpusat 
pada siswa serta sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
(quasi experiment) menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian 
dilaksanakan di SMAN 1 Cikeusal pada siswa kelas XI Humaniora. Subjek penelitian terdiri atas 
dua kelas, yaitu kelas XI-7 sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran 
berdiferensiasi dan kelas XI-9 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa yang 
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, observasi dilakukan untuk mendukung data 
kuantitatif yang diperoleh. Perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan dengan menyesuaikan 
konten, proses, dan penugasan pembelajaran berdasarkan kesiapan dan kebutuhan siswa. 
Sementara itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran sejarah dengan metode ceramah dan 
penugasan yang bersifat seragam. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik, 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis, serta uji independent 
samples t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil yang terdapat pada penelitian ini adalah peneliti memfokuskan  pada perbandingan 
kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data diperoleh 
melalui pemberian pretest dan posttest pada kedua kelas.  
 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif 

No Kelompok Kelas Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Kelas Eksperimen (XI-7) 46,76 88,85 

2 Kelas Kontrol (XI-9) 64,85 76,18 

 
             Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol relatif sebanding. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal berpikir kritis siswa 
pada kedua kelas berada pada tingkat yang hampir sama. Namun, setelah diberikan perlakuan, 
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 
             Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut bersifat signifikan secara statistik, dilakukan 
uji hipotesis menggunakan uji independent samples t-test. 

 
Tabel 2. Hasil Uji t-test 

Uji Statistik Sig. (2-tailed) Keterangan 

t-tset 0,000 Signifikan 

 
              Hasil uji independent samples t-test pada Tabel 2 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkannya pembelajaran yang berbeda. Dengan 
demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
sejarah. Peningkatan nilai posttest yang lebih tinggi pada kelas eksperimen mengindikasikan 
bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kesiapan siswa mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
melalui berbagai aktivitas yang menuntut analisis, penalaran, dan penyampaian pendapat. Dalam 
pembelajaran sejarah, variasi tugas dan metode pembelajaran mendorong siswa untuk tidak hanya 
menghafal fakta, tetapi juga memahami hubungan sebab-akibat serta konteks peristiwa sejarah. 
Hal ini berdampak pada berkembangnya indikator kemampuan berpikir kritis, seperti kemampuan 
mengemukakan alasan yang logis, memahami permasalahan secara mendalam, dan 
menyampaikan argumen secara runtut. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memperhatikan keberagaman karakteristik 
peserta didik dapat meningkatkan kualitas proses berpikir siswa. Ketika siswa merasa difasilitasi 
sesuai dengan kemampuannya, mereka cenderung lebih percaya diri untuk berpartisipasi aktif 
dalam diskusi dan kegiatan analisis. Kondisi ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan 
berpikir kritis secara keseluruhan. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa relatif lebih rendah. Pembelajaran yang bersifat satu 
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arah dan minim variasi aktivitas kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan analisis dan argumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran memiliki 
peran penting dalam membentuk kualitas berpikir siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran sejarah. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran, tetapi juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berpusat pada siswa dan penguatan keterampilan abad ke-21. 

 
PENUTUP 
              Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI Humaniora di SMAN 1 Cikeusal. Hasil ini 
terlihat dari perbedaan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen yang 
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Analisis statistik menggunakan uji t menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan, sehingga membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara 
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakan adanya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa dapat diterima, sekaligus menegaskan relevansi strategi pembelajaran yang 
menyesuaikan metode dan materi dengan kebutuhan serta karakteristik siswa dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah. 
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